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ABSTRAK

Laynatus Sariroh. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di MTs. Nurul Hidayah
Banyubang Solokuro Lamongan.

Dosen Pembimbing: Dr. H. Mahjuddin, M.Pd.]

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah), Keaktifan Belajar

Untuk memperbaiki mutu pendidikan baik dari segi proses maupun hasil
pendidikan, Model pembelajaran Problem Based Instruction merupakan pendekatan
yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pendidikan di sekolah-
sekolah yang bermula terpusat pada guru, berganti menjadi terpusat pada murid.
Sehingga dalam proses pembelajaran ini, aktifitas lebih banyak tertuju pada siswa.

Berpijak dari permasalahan di atas, penulis perlu mengadakan penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran figih. Yang bertujuan untuk mengetahui
aplikasi model pembelajaran Problem Based Instruction pada mata pelajaran Figih,
untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Figih dan untuk
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran figih.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi eksperimen. Dari hasil
penelitian tersebut dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yaitu (3.3) yang terletak
diantara (3.0 — 3.9). Sedangkan dilihat dari keaktifan belajar siswa mendapatkan nilai
rata-rata baik, dengan rata-rata mencapai (3.14).

- Dari analisis data yang diperoleh pengaruh model pembelajaran Problem
Based Instruction terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran figih yang
menggunakan rumus regresi linear melalui bantuan spss, dapat dilihat dari hasil
penelitian yang ada dimana hasil Thiwng lebih besar dari Ty yaitu 4.005 > 2,086
dengan signifikansi 0,001. Sebagai konsekuensi Thitung > Ttabet, maka Ho ditolak atau
Ha diterima. Dengan demikian maka terbukti bahwasannya ada pengaruh antara
problem based instruction (X) dengan keaktifan bélajar (Y)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses pemindahan atau transformasi
pengetahuan ataupun pengembangan potensi-potensi yang dimiliki subyek didik
untuk mencapai perkembangan secara optimal, serta membudayakan manusia
melalui transformasi nilai-nilai yang utama.'

Dalam pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.2

Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar
menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses
mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang demikian

sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam

99

'Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 98-

? Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, (Jakarta: Citra Umbara, 2003)



proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat kegiatan. Hal ini
dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu
kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.

Belajar yang berhasil mestilah melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan
diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pembelajaran
yang optimal, sekaligus mengikuti proses pengajaran (proses perolehan hasil
pembelajaran) secara aktif. Pada saat peserta didik aktif jasmaninya, dengan
sendirinya ia juga aktif jiwanya, begitu sebaliknya.

Dalam implementasinya, walaupun istilah yang digunakan pembelajaran
tidak berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai pengajar, sebab secara
konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu juga bermakna
membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dua istilah yang memiliki satu
makna yang tidak dapat dipisahkan. >

Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks, oleh karena itu
perencanaan maupun pelaksanaannya memerlukan pertimbangan-pertimbangan
yang arif dan bijaksana. Untuk memutuskan tujuan yang hendak dicapai, guru

perlu mempertimbangkan karakteristik anak.

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 101-102



Guru pada dasarnya merupakan tenaga kependidikan yang memikul berat
tanggung jawab kemanusiaan, khusunya yang berkaitan dengan proses
pendidikan generasi penerus untuk membebaskan bangsa dari belenggu
kebodohan. Oleh karena itu, sudah selayaknya para guru dituntut memiliki
kompetensi profesionalisme yang tinggi dalam proses belajar-mengajar. Guru
harus mampu mewujudkan langkah-langkah kreatif dan inovatif agar proses
belajar-mengajar lebih bermakna sehingga proses transfer of knowledge dan
transfer of value dapat mudah tersampaikan.

Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak
hanya berorientasi masa lalu dan masa kini, tetapi hendaknya juga melihat jauh
ke depan dan memikirkan apa yang akan dihadapi peserta didik yang akan
datang. Pendidikan yang baik tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk
suatu profesi atau jabatan tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam sebuah pendidikan, banyak sekali hal-hal yang sangat
mempengaruhi berhasil tidaknya suatu pendidikan itu, antara lain adalah proses
belajar mengajar, padahal selama ini salah satu yang dihadapi oleh pendidikan
kita adalah lemahnya proses pembelajaran, selama ini sebagian besar pendekatan
pendidikan di sekolah-sekolah berpusat pada guru yang berarti semua mengarah
pada guru (teacher center). Jika kita tinjau lebih jauh pada pendekatan tersebut
siswa lebih banyak mendengar, menghafal bahan-bahan yang diberikan oleh

gurunya dan mengulanginya pada waktu ujian. Hal ini akan mengakibatkan



siswa menjadi pasif. Proses belajar ini terkadang kurang memperhatikan
perbedaan-perbedaan individu siswanya. Karena guru hanya menuntut agar
siswanya menerima semua materi yang disampaikan dan berhasil dalam ujian
tanpa memperhatikan sisi lain kebutuhan siswa. Untuk mengaktualisasikan diri
mengembangkan semua potensi yang dimiliki mengembangkan daya nalar dalam
mengembangkan pengetahuanyang diterima.’

Hasil dominan guru adalah siswa cenderung kurang semangat belajar
atau kurang motivasi belajar. Karena siswa akan belajar mengikuti instruksi dan
menyelesaikan sendiri sesuai dengan perintah-perintah guru. Bahkan ssiswa
cenderung menghafal pelajaran dengan baik untuk mendapatkan nilai yang
diharapkan.’

Satu inovasi yang lahir untuk mengantisipasi perubahan paradigma
pembelajaran di atas adalah diterapkannya model-model pembelajaran yang
inovatif yang berorientasi konstruktif. Inovasi ini bermula dan diadopsi dari
metode kerja para ilmuwan dalam menemukan suatu pengetahuan baru. Model-
model ini lahir untuk mengatasi masalah pokok dalam pembelajaran dewasa ini,
yakni masih rendahnya daya serap siswa, yang tampak dari hasil belajar mereka
yang masih memprihatinkan.

Kondisi ini merupakan hasil pembelajaran yang masih bersifat

konvensional (tradisional), dan tidak menyentuh ranah peserta didik itu sendiri

h. 79

* Hakimin, Jurnal Pendidikan Islam, (Balikpapan: STAI Balikpapan, 2009), h. 1-2
5 Koestoer Partowisastro, Dinamika Dalam Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1983),
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Berdasarkan Masalah) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Fiqih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, dapat diambil
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana aplikasi model pembelajaran problem based instruction
(Pembelajaran berdasarkan masalah) pada mata pelajaran Fiqih di MTs.
Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Mts. Nurul
Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan

3. Adakah pengaruh model pembelajaran problem based instruction
(Pembelajaran berdasarkan masalah) terhadap keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran Figih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro

Lamongan

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pangkal dari sebuah usaha, oleh karena itu perlu
disebutkan lebih jelas. Tujuan yang akan dicapai penulis selama pembelajaran

ini, secara umum adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui aplikasi model pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) pada mata pelajaran Figih di MTs.
Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MTs.
Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Figih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang

Solokuro Lamongan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi:
1. Akademik Ilmiah
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam wupaya
mengembangkan kompetensi penulis serta untuk memenuhi salah satu
syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1)
b. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang khazanah cakrawala baru
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

pendidikan Islam



2. Sosial Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelajaran Fiqih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro

Lamongan
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman penyelenggaraan
Pendidikan Agama Islam bagi sekolah dan instansi-instansi pendidikan
lainnya atau minimal dijadikan referensi tembahan guna mendukung
tercapainya proses belajar yang lebih baik yang dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro
Lamongan, belum pernah diteliti sebelumnya, akan tetapi sudah ada beberapa
penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan

judul yang hampir sama yaitu:
1. Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based
Instruction) dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo oleh

Karimiyati



Pada skripsi ini penulis menerapkan model pembelajaran berdasarkan
masalah yang mana berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa
pelaksanaan dan pengelolaan pembelajaran berdasarkan masalah termasuk
kategori baik dan mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa.

2. Penerapan Pengajaran Berdasarkan Masalah dengan Pendekatan Kontekstual
(Studi Tentang Pembelajaran Pada Materi Ketentuan Mengurus Jenazah Di
Kelas X SMU Wachid Hasyim Krian Sidoarjo)

Skripsi ini menerapkan pengajaran berdasarkan masalah melalui
pendekatan kontekstual dalam pengajaran tersebut dijelaskan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berdasarkan masalah dapat
dikategorikan baik mulai dari perencanaan, pelaksanan, sampai dengan
penguasaan suasana kelas dan kinerja siswa selama proses pembelajaran
berdasarkan masalah dengan pendekatan kontekstual juga mendapat respons

positif dari para siswa.

F. Batasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka studi ini dibatasi pada
masalah bagaimana pembelajaran mata pelajaran Figih dengan pengaruh
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap

keaktifan belajar siswa di MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan.
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G. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan tentag apa yang dimaksud oleh
istilah-istilah inti yang menjadi judul dalam penelitian ini.
Definisi operasional ini penting agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran
judul dan atau kekurang jelasan makna yang ditimbulkannya, maka diberikan
definisi operasional sebagai berikut:
1. Pengaruh
Yang dimaksud dengan pengaruh adalah suatu daya yang ada atau
yang timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak atau
perbuatan seseorang.® Dalam hal ini penulis ingin mengetahui adanya
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan oleh penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MTs. Nurul Hidayah
Banyubang Solokuro Lamongan.
2. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah)
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas

8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976) h. 664
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belajar mengajar.’ Sedangkan Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah) adalah interaksi antara stimulus dan respons,
merupakan hubungan antara dua arah, belajar dan lingkungan.

Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan
masalah sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu
secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai,
dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang
diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi
guna memperoleh pengertian dan bisa dijadikan pedoman dan tujuan
belajarnya. '’

Keaktifan Belajar Siswa

(93]

Adalah siswa giat dalam melakukan kegiatan belajar yang berupa
aktifitas siswa ketika mengikuti mata pelajaran Figih di kelas. Aktifitas
tersebut adalah aktifitas mendengarkan, melihat, menulis, membaca,
bertanya, menjawab serta praktek.

4. MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan
Adalah sebuah lembaga pendidikan madrasah tsanawiyah yang

terletak di desa Banyubang Solokuro Lamongan

? Prayekti, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, XV1, 01 (Januari, 2010), h. 53
10 Trianto, op.cit, h. 67
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gambaran awal dari susunan skripsi ini, perlu
penulis ketengahkan sistematika pembahasan yang menunjukkan susunan bab
demi bab, sehingga dapat dilihat rangkaian skripsi yang bersistem dalam
pembahasan pokok uraian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab satu sebagai pendahuluan; yang terdiri dari sub bab latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, batasan masalah, definisi operasional dan sistematika pembahasan

Bab dua merupakan landasan teori; berisi tinjauan tentang model
pembelajaran problem based instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah)
yang meliputi : pengertian model pembelajaran, pengertian model pembelajaran
problem based instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah), ciri-ciri khusus
model pembelajaran problem based instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah), tujuan model pembelajaran problem based instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah), sintak (pola) model pembelajaran problem based
instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah), landasan teoritik model
pembelajaran problem based instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah).
Dilanjutkan dengan tinjauan tentang keaktifan belajar siswa yang meliputi:
pengertian keaktifan belajar dan bentuk-bentuk keaktifan belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi keaktifan belajar, cara meningkatkan keaktifan belajar.

Kemudian dilanjutkan dengan studi tentang pengaruh model pembelajaran
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problem based instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap
keaktifan belajar siswa. Dan yang terakhir hipotesis.

Bab tiga membahas tentang metode penelitian; didalamnya berisi jenis dan
rancangan penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, populasi dan
sample, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab empat tentang hasil penelitian; pada bab ini berisikan tentang:
deskripsi data dan analisis data serta pengujian hipotesis

Bab lima sebagai penutup; bab ini memberikan gambaran secara jelas
tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini dan sekaligus
memberikan saran-saran yang diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampirannya.
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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah)

1. Pengertian Model Pembelajaran
Model dimaknakan sebagai suatu objek untuk mempresentasikan
sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang
lebih komprehensif. Adapun Soekamto mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah “kerangka mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas

belajar mengajar”. !

Dengan demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar
merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan
Kauchek bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi
guru untuk mengajar. Sedangkan Joyce dan Weil berpendapat bahwa model

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progressif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h. 22

14
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bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain.?

Jadi model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.

Model pembelajaran juga mengarahkan kita ke dalam mendesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan
pembelajaran tercapai.’

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
daripada strategi, metode dan prosedur. Dalam mengajarkan suatu pokok
bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih sutau model
pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya, materi
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang
tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem  Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah)
Istilah pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) diadopsi dari istilah

inggris problem based instruction (PBI). Model pengajaran berdasarkan

*Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011), Cet. Ke-4, h. 133
* Trianto, Op.Cit, h. 21-22



16

masalah ini telah dikenal sejak zaman John Dewey. Dewasa ini, model
pembelajaran ini mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran
berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah
yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada
mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.

Model pembelajaran berdasarkan masalah ini merupakan pendekatan
pembelajaran peserta didik pada masalah nyata sehingga peserta didik dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan
yang tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik, dan meningkatkan
kepercayaan din'nya.4

Pengertian lain menyebutkan bahwa pembelajaran berdasarkan
masalah (PBI) adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan kepada
siswa masalah nyata yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Dewey belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara
stimulus dan respons, merupakan hubungan antara dua arah, yaitu belajar dan
lingkungan.’

Pada model pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok
kecil siswa bekerjasama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati

oleh siswa dan guru.® PBI merupakan pembelajaran dengan pendekatan

% Nur Hayati Abbas, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, X, 051(November, 2004), h. 53

5 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), h. 112

® Trianto, Op.Cit. h, 92
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konstruktivis, sebab disini guru berperan sebagai penyaji masalah, penanya,
mengadakan dialog, pemberi fasilitas penelitian, menyiapkan dukungan dan
dorongan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual
peserta didik. Prinsip utama pendekatan konstruktivis adalah pengetahuan
tidak diterima secara pasif, tetapi dibangun secara aktif oleh individu.
Pendekatan pembelajaran ini mengutamakan proses belajar, dimana
tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik mencapai
keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berdasarkan masalah
penggunaannya pada tingkat berpikir yang lebih tinggi, dalam situasi
berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. Pendapat ini senada
dengan temuan hasil penelitian Adams bahwa penggabungan keterampilan
berpikir dengan pembelajaran dalam bidang kajian tertentu, hasilnya
memberikan harapan yang lebih baik.
3. Ciri-Ciri Khusus Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah)
Model Problem based instruction (PBI) memiliki ciri yang berbeda
dengan model pembelajaran langsung, diantaranya adalah’:
a. Pengajuan Masalah kepada Siswa
Jika pembelajaran langsung guru mendemonstrasikan dan

menginformasikan secara detail langkah-langkah yang harus dikerjakan.

7 Mohammad Nur, Mode! Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: Pusat Sains dan
Matematika Sekolah UNESA, 2011), Cet. Ke-3, h. 3



Tetapi pada model pembelajaran berbasis masalah diawali dengan
menyajikan masalah kepada siswa. Masalah ini harus autentik atau nyata
dalam kehidupan sehari-hari berupa fakta-fakta atau fenomena yang sering
dijumpai siswa.

b. Pembelajaran Berdasarkan Masalah Dicirikan Oleh Penggunaan Masalah
Nyata.

Model ini tidak dirancang untuk membantu guru memberi
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berdasarkan
masalah (PBI) dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah, belajar
peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata,
dan menjadi pembelajaran yang otonom dan mandiri,® serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting.

c. Kolaborasi

Seperti pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasarkan
masalah juga ditandai oleh siswa yang bekerjasama dengan siswa lain,
sering kali dalam pasangan-pasangan atau kelompok-kelompok kecil.
Bekerja sama mendatangkan motivasi untuk keterlibatan berkelanjutan
dalam tugas-tugas kompleks dan memperkaya kesempatan-kesempatan

berdialog dan untuk perkembangan keterampilan-keterampilan sosial.’

¥ Ibrahim, et al., Pembelajaran Kooperatif (Jakarta : University Press Indonesia, 2000), h. 6
° Mohammad Nur, Op.Cit, Cet. Ke-3, h. 5
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d. Lingkungan Kelas yang Terbuka
Menurut Ibrahim dan Nurhadi, lingkungan belajar dan sistem
manajemen pada pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh
lingkungan kelas yang terbuka dan peran aktif siswa, sehingga guru dalam
pembelajaran ini mempunyai peran untuk menyajikan masalah,
mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan dialog.
4. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah)

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa ciri-ciri utama PBI adalah
meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan keterkaitan
antardisiplin. Penyelidikan autentik, kerja sama, dan menghasilkan karya dan
peragaan. PBI tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informadsi
sebanyak-banyaknya kepada siswa.'®

Berdasarkan karakter tersebut, pembelajaran berdasarkan masalah memiliki

tujuan sebagai berikut:

a. Membantu Siswa Mengembangkan Keterampilan Berpikir dan
Keterampilan Pemecahan Masalah

Berpikir didefinisikan sebagai proses yang melibatkan operasi
mental seperti penalaran. Tetapi berpikir juga diartikan sebagai
kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan

berdasar pada inferensi atau pertimbangan yang saksama.

' Trianto, Op.Cit, h. 94-96
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PBI memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya
sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu berpikir
terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. Dengan kata lain PBI
melatih kepada peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi.

Hakikat kekomplekan dan konteks dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi dapat diajarkan menggunakan pendekatan yang dirancang
untuk mengajarkan ide dan keterampilan yang lebih konkret, tetapi hanya
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah
oleh peserta didik sendiri.

. Belajar Peranan Orang Dewasa yang Autentik
Model pembelajaran berdasarkan masalah amat penting untuk
menjembatani gap antara pembelajaran di sekolah formal dengan aktivitas
mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah. Berdasarkan
pendapat Resnick, maka PBI memiliki implikasi:
1) Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas
2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong
pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap
siswa dapat memahami perang orang yang diamati atau yang diajak

dialog (ilmuan, guru, dokter dan sebagainya)
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3) Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan
fenomena tersebut secara mandiri

c. Menjadi Pembelajar yang Mandiri
PBI berusaha membantu siswa menjadi pembelajaran yang
mandiri dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang
mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan,
mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa
belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam
hidupnya kelak.
5. Sintak (pola) Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah)

Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langkah praktis yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa dalam sutau kegiatan. Pada pengajaran
berdasarkan masalah terdiri dari lima langkah utama yang dimulai dengan
guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan diakhiri dengan
penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut dijelaskan

berdasarkan langkah-langkah pada Tabel'' :

! Trianto, Op.Cit, 97-98



Orientasi siswa pada

Tahap Tingkah Laku Guru
Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
menjelaskan logistic yang dibutuhka,
Tahap — 1

mengajukan fenomena atau demonstrasi atau

cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi

siswa untuk belajar

masalah
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih
Tahap — 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
Mengorganisasi mengorganisasikan  tugas  belajar  yang

berhubungan dengan masalah tersebut

dan menyajikan

hasil karya

Tahap - 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi yang  sesuai, melaksanakan
penyelidikan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan

individual maupun | pemecahan masalah

kelompok

Tahap —- 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan

Mengembangkan | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,

video dan model serta membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya

Tahap -5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan

proses-proses yang mereka gunakan

22

Dalam kelas PBI, peran guru berbeda dengan kelas tradisional. Peran

guru dalam kelas PBI antara lain sebagai berikut:



C.

d.
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Mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah
autentik, yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari

Memfaslitasi atau membimbing penyelidikan

Memfasilitasi dialog siswa

Mendukung belajar siswa.

. Landasan Teoritik Model Pembelajaran Problem Based Instruction

(Pembelajaran Berdasarkan Masalah)

Selain teori belajar konstruktivisme, ada beberapa teori belajar lainnya

yang melandasi pendekatan PBI, yakni sebagai berikut.'?

a.

b.

Teor1 Belajar Bermakna dari David Ausubel

Ausubel membedakan antara belajar bermakna (meaningfull
learning) dengan belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna
merupakan proses belajar dimana informasi baru dihubungkan dengan
struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang sedang belajar.
Belajar menghafal, diperlukan bila seseorang memperoleh informasi baru
dalam pengetahuan yang sama sekali tidak berhubungan dengan yang
telah diketahuinya. Kaitan dengan PBI éda]ah dalam hal mengaitkan
informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh siswa.
Teori Belajar Vigotsky

Perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan

dengan pengalaman baru dan menantang serta ketika mereka berusaha

12 Rusman, Op.Cit, Cet. Ke-4, h. 244
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untuk memecahkan masalah yang dimunculkan. Dalam upaya
mendapatkan pemahaman, individu berusaha mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan awal yang telah dimilikinya kemudian
membangun pengertian baru. Vigotsky meyakini bahwa interaksi sosial
dengan teman lain memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual siswa. Kaitan dengan PBI dalam hal
mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki
oleh siswa melalui kegiatan belajar dalam interaksi sosial dengan teman
lain.

Teori Belajar Jerome S. Bruner

Metode penemuan merupakan metode, di mana siswa
menemukan kembali, bukan menemukan yang sama sekali benar-benar
baru. Belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif
oleh manusia, dengan sendirinya memberikan hasil yang lebih baik,
berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta didukung oleh
pengetahuan yang menyertainya, serta menghasilkann pengetahuan yang
benar-benar bermakna.

Bruner juga menggunakan konsep seaffolding dan interaksi
sosial di kelas maupun di luar kelas. Seaffolding adalah suatu proses
untuk membantu siswa menuntaskan masalah tertentu melampaui
kapasitas perkembangannya melalui bantuan guru, teman atau orang lain

yang memiliki kemampuan yang lebih.
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7. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah)
Model pengajaran berdasarkan masalah (PBI) memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan PBI sebagai suatu model pembelajaran adalah"?:
a. Realistic dengan kehidupan siswa
b. Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa
c. Memupuk sifat inquiry siswa
d. Retensi konsep jadi kuat
e. Memupuk kemampuan problem solving
Selain kelebihan tersebut PBI juga memiliki beberapa kekurangan
antara lain:
a. Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks
b. Sulitnya mencari problem yang relevan
c. Sering terjadi miss-konsepsi
d. Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup dalam
proses penyelidikan. Sehingga terkadang banyak waktu yang tersita untuk

proses tersebut.

* Trianto, Op.Cit, h. 96-97
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B. Tinjauan Keaktifan Belajar Siswa
1. Pengertian Keaktifan Belajar
Kata keaktifan adalah berasal dari kata aktif artinya giat atau sibuk dan
mendapat awalan ked an akhiran-an. Kata keaktifan sama artinya dengan
kegiatan atau kesibukan.'* Dan keaktifan yang dimaksud disini adalah segala
aktifitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar di sekolah.
Sedangkan definisi belajar banyak berbagai perbedaan di kalangan
para ahli diantaranrya adalah:
a. Belajar menurut pandangan Skinner
Belajar adalah suatu perilaku, maka pada saat orang belajar,
responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka
responnya menurun.
b. Belajar Menurut Pandangan Gagne
Belajar terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah
dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah

mengalami situasi tadi."’

14 Dep Dik Nas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 23
'* Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 13
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c. Belajar Menurut Pandangan Piaget
Belajar adalah pengetahuan yang dibentuk oleh individu sebab
individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan.
Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi
dengan lingkungan, maka fungsi intelek semakin berkembang.'®
d. Belajar Menurut Pandangan Slameto
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.'”

Dalam beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah perubahan tingkah'laku yang terjadi melalui latihan dan pengalama; '
dalam interaksi dengan lingkungannya. Seseorang dikatakan telah
mengalami peristiwa belajar apabila ia mengalami perubahan dari sikap yang
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak berkompeten serta cara memandang
suatu masalah, lalu mengalami peningkatan kualitas.

Perubahan yang dapat dikategorikan sebagai hasil belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Perubahan yang terjadi secara sadar

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
c. Perubahan dalam belajar juga bersifat positif dan aktif

'® Dimyati dan Mudjiono, Op.Cit, h. 9
' Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
cet.3,h. 2
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d. Perubahan yang permanen bukan perubahan sementara

Perubahan yang mempunyai tujuan dan terarah

f. Dan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar adalah perubahan yang
mencakup seluruh aspek tingkah laku.'®

o

Jadi dari kedua pengertian tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa
pengertian keaktifan belajar siswa adalah keaktifan yang menghasilkan pada
diri individu baik mengenai tingkat kemajuan dalam proses pengembangan
psikis, sikap, pengertian, kecakapan, minat, penyesuaian diri dalam hal cara
belajar aktif.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar sangat banyak
jenisnya. Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tiga macam:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa sendiri baik
fisik maupun mental. Faktor internal terbagai menjadi dua aspek yaitu
aspek fisologis dan aspek psikologis'’
1) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani atau fisik yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dapat mempengaruhi semangat,

kamuan dan intensitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar

** M. Ngalim Purwanto, Op.Cit, h, 102
* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1995), h. 89
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mengajar di sekolah. Kondisi tubuh yang lemas, apalagi disertai
dengan pusing kepala yang berat misalnya, dapat menurunkan
kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya
kurang atau tidak berbekas.”® Selain itu hal tersebut sedikit banyak
juga akan mempengaruhi semangat, kemauan dan intensitas belajar
siswa yang pada akhirnya berdampak pada keaktifan belajar siswa di
kelas.

Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah kesehatan
fisik atau kebugaran tubuh, banyak hal yang dapat dilakukan guru
atau pihak sekolah mulai dari senam pagi, piket membersihkan kelas
atau kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar sekolah atau
bahkan bisa juga bekerja sama dengan pihak dinas kesehatan
setempat untuk memperoleh pemeriksaan kesehatan siswa secara
periodic.

2) Aspek Psikologis

Aspek psikologis adalah suatu aspek yang berhubungan
dengan keadaan jiwa seseorang. Banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis namun di antara banyak faktor tersebut yang biasanya

dianggap lebih penting adalah sebagai berikut

¥ Muhibbin Syah, Op.Cit, h. 145
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a) Intelegensi

Sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar
siswa. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang lebih tinggi akan lebih berhasil dari pada yang
memiliki intelegensi yang rendah. Walaupun demikian siswa
yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum tentu berhasil
dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu
proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya. Sedangkan intelegensi adalah salah satu
faktor yang mempengaruhinya.”’

b) Perhatian

Menurut Imam Ghazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek
atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang
baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya.

Jika bahan pelajaran tidak diperhatikan siswa maka
timbullah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar
siswa dapat belajar dengan baik maka usahakanlah bahan belajar
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu

sesuai dengan hobi dan kesukaannya.

2 Slameto, Op.Cit, Cet. 3, h. 56
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¢) Minat

Berarti kecendrungan yang tinggi dan kegairahan atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.”?  Minat besar
pengaruhnya terhadap keaktifan belajar karena bila dalam
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa
tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik
baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih
mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah
kegairahan belajar.

Jika siswa yang kurang berminat dalam belajar, dapatlah
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan
cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi
kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
kaitannya dengan bahan yang dipelajari itu.?

d) Bakat
Adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Jika
bahan pelajaran yang dipelajarinya sesuai dengan bakatnya, maka
hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastinya

selanjutnya ia akan lebih giat dan aktif dalam belajar.

22 Muhibbin Syah, Op.Cit, h. 151
3 Slameto, Op.Cit, Cet. Ke-3, h. 57
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€) Motivasi

Adalah keadaan internal organism baik manusia maupun
hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam
pengertian ini motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah
laku secara terarah.

Seseorang siswa yang belajar dengan motivasi kuat, akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-
sungguh penuh gairah atau semangat. Sebaliknya, belajar dengan
motivasi yang lemah, akan malas bahkan tidak mau mengerjakan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Artinya bahwa
perhatian dan motivasi merupakan prasarat utama dalam proses
belajar-mengajar.*!

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Faktor tersebut, dapat dibagi menjadi dua; yaitu faktor lingkungan sosial

dan faktor lingkungan non sosial

1) Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staff
administrasi maupun teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap

dan perilaku yang simpatik dan memprlihatkan suri tauladan yang

2 Sriyono, et al, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Jakarta: Rieneka Cipta, 1992), h. 16
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baik dan rajin khususnya dalam hal belajar misalnya rajin membaca
dan berdiskusi dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan
belajar siswa.?’
2) Faktor Lingkungan Non-sosial
Faktor-faktor lingkungan non sosial dapat berupa gedung
sekolah dan letaknya. Rumah dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan
cuaca, suasana sekolah dan kelas maupun waktu yang digunakan oleh
siswa untuk belajar. Faktor-faktor ini dipandang turut mempengaruhi
kemauan dan tingkat belajar.
c. Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau
strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk
memcahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu.

Di samping faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana
yang telah dipaparkan di muka, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh
terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut.

3. Jenis-jenis Keaktifan Belajar
Ada pendapat yang berbeda-beda mengenai jenis-jenis atau mecam-

macam aktivitas belajar, diataranya:

25 Muhibbin Syah, Op.Cit, h. 153
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Menurut Slameto “secara umum belajar dapat terjadi kapan dan
dimana saja karena itu kita mengenal istilah formal dan nonformal. Jadi
belajar dapat terjadi di dalam maupun di luar kelas, maka begitupun dengan
aktivitas belajar dapat dilakukan di dalam kelas (proses belajar) maupun di
luar kelas (hasil dari belajar). Slameto mengklasifikasi aktivitas belajar
menjadi dua, yaitu aktivitas belajar di luar kelas baik secara individu atau
kelompok yang meliputi: berbuat sesuatu untuk memahami pelajaran dengan
penuh keasyikan, mengalami, mempelajari, menemukan dan mempelajari
sendiri bagaiamana memperoleh pengetahuan, merasakan sendiri bagaimana
menyelesaikan tugas dari guru, beajar kelompok mencoba sendiri konsep-
konsep, mengkomunikasikan hasil-hasil pemikiran, penemuan, dan
penghayatan nilai-nilai secara lisan atau tulisan”. 2

Kemudian aktivitas belajar di luar kelas, meliputi: siswa dapat
mengingat fakta, prinsip atau konsep yang telah dipelajari, siswa mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, siswa mempunyai dorongan
yang kuat untuk mempelajari bahan lebih lanjut, siswa trampil dalam
hubungan sosial seperti kerja sama, toleransi, menghargai pendapat atau
kritik orang lain, siswa mempunyai kepercayaan diri dalam belajar.*’

Lalu menurut Raul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177

macam kegiatan murid antara lain:

% Slameto, Op.Cit, Cet. Ke-3, h. 15
?7 Slameto, Op.Cit, h. 59
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a. Visual Activities, seperti membaca, memperhatikan: gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya

b. Oral Activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, member
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi,
interupsi dan lain sebagainya

c. Listening Activities, seperti. mendengarkan uraian, percakapan,
diskusi, music, pidato, dan sebagainya

d. Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin, dan sebagainya

e. Drawing Activities, seperti: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram, pola dan sebagainya

f. Motor Activities, seperti: melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan
sebagainya

g. Mental Activities, seperti: menanggapi, mengingat memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan
sebagainya

h. Emotional Activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, berani,
tenang, gugup, dan sebagainya. 2

Tentu saja kegiatan-kegiatan itu tidak terpisah satu sama lain. Maka
dalam setiap kegiatan motoris terkandung kegiatan mental yang disertai oleh
perasaan tertentu. Dalam tiap pelajaran, dapat dilakukan bermacam-macam
kegiatan.

Situasi dapat mempengaruhi bahkan menentukan aktivitas apa yang
akan dilakukan oleh seseorang dalam rangkan belajar. Karena dalam situasi
belajar seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari suatu situasi.
Setiap situasi dimanapun dan kapanpun akan selalu memberikan kesempatan

. 9
belajar pada seseorang.’

Bg, Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet. Ke-1, h. 91
% Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 38
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Secara umum yang biasa menjadi jenis-jenis keaktifan belajar siswa

di sekolah bisa disimpulkan sebagai berikut:

Mendengarkan

Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang
yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Dalam proses
belajar mengajar di sekolah sering ada ceramah atau kuliah dari guru atau
dosen. Tugas pelajar atau mahasiswa adalah mendengarkan™.

Dalam mendengarkan apa yang diterangkan itu tidak dibenarkan
adanya hal-hal yang mengganggu jalannya ceramah, karena hal itu
mengganggu konsentrasi belajar.

Memandang atau Melihat

Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu objek’'.
Aktivitas memandang atau melihat berhubungan erat dengan mata.
Karena dalam memandang itu matalah yang memegang peranan penting.
Tanpa mata tidak mungkin terjadi aktivitas memandang,

Dalam pendidikan, aktivitas memandang termasuk dalam
kategori aktivitas belajar. Di kelas, seorang pelajar memandang papan
tulis yang berisikan tulisan yang baru saja ditulis oleh guru. Tulisan itu
kemudian pelajar lihat yang kemudian menimbulkan kesan dan

selanjutnya tersimpan dalam otak.

133

30 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Bandung: Rineka Cipta, 2004), h.

3! Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 39
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Lingkungan sekolah merupakan suatu lingkungan yang
dipandang sebagai lingkungan pendidikan. Jadi bila digunakan untuk
tujuan perubahan tingkah laku pelajar yang relative permanent, juga
belajar dari lingkungan. Memandang semua lingkungan sekolah itu
adalah belajar untuk membentuk kpribadian belajar.

Tapi perlu diingat bahwa tidak semua aktivitas memandang
berarti belajar. Aktivitas memandang dalam arti belajar di sini adalah
aktivitas memandang yang bertujuan sesuai dengan kebutuhan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku yang positif. Aktifitas memandang
tanpa tujuan bukanlah termasuk perbuatan belajar. Meski pandangan
tertuju pada suatu objek, tetapi tidak adanya tujuan yang ingin dicapai,
maka pandangan yang demikian tidak termasuk belajar.

Mencatat atau Menulis

Setiap aktivitas penginderaan yang bertujuan akan memberikan
kesan-kesan yang berguna bagi kegiatan belajar. Selanjutnya, material-
material tersebut lebih lanjut harus memberi kemungkinan untuk
dipraktekkan. Beberapa material diantaranya terdapat di dalam buku-
buku atau disampaikan langsung oleh guru.

Akan tetapi tidak semua kegiatan mencatat adalah belajar.
Kegiatan mencatat yang termasuk sebagai belajar adalah apabila dalam
mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya. Catatan-catatan

tidak hanya sekedar berupa fakta-fakta akan tetapi bisa terdiri atas materi
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apapun yang kita butuhkan untuk memahami dan memanfaatkan
informasi bagi perkambangan pribadi.
Membaca

Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak
dilakukan selama belajar di sekolah. Membaca di sini tidak mesti
membaca buku, tetapi juga membaca majalah, Koran, tabloid, jurnal-
jurnal hasil penelitian, catatan hasil belajar atau kuliah dan hal-hal
lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan studi. | ‘.

Membaca adalah jalan menuju ke pintu ilmu pengetahuan. Ini
berarti upaya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, sehingga tidak ada
cara lain yang harus dilakukan, kecuali memperbanyak membaca. Kalau
begitu, maka membaca identik dengan mencari ilmu pengetahuan, agar
menjadi cerdas dan kalau mengabaikannya, berarti suatu tindakan
kebodohan.

Bertanya

Bertanya adalah suatu hal yang penting dalam proses belajar,
karena bertanya menurut Drs. Moh Uzer Usman dapat mengembangkan
pola berfikir dan cara belajar siswa aktif siswa karena berfikir itu
sebenarnya adalah bertanya.”> Drs. M. Ngalim Purwanto juga

mengemukakan “bahwa bertanya dapat membantu siswa untuk

h. 21

32 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1996),
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g. Latihan atau Praktek
Latihan atau praktek juga dapat dikategorikan sebagai aktivitas
belajar. Sesuai dengan konsep learning by doing, yaitu sebuah konsep
yang menghendaki adanya penyatuan antara usaha untuk mendapatkan
kesan-kesan dengan cara berbuat. Latihan merupakan cara baik untuk
memperkuat ingatan,

Berdasarkan pada pembahasan di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keaktifan belajar yang berupa aktivitas-aktivitas
belajar merupakan suatu yang penting dalam proses belajar siswa dalam
rangka untuk mencapai perubahan tingkah laku yang merupakan tujuan
daripada belajar itu sendiri. Untuk itu dalam proses belajar mengajar siswa
harus banyak terlibat aktif daripada guru, karena sebagai subjek didik mereka

adalah yang merencanakan dan mereka sendiri yang melaksanakan bélaj ar.

4. Upaya-upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar

Ada beberapa prinsip belajar yang dapat menunjang kekatifan
belajar siswa:**
a. Perhatian dan Motivasi
Siswa dituntut untuk memberikan perhatian terhadap semua

rangsangan yang mengarah kepada pencapaian tujuan belajar. Adanya

tuntutan untuk selalu memberikan perhatian ini, menyebabkan siswa

15-17

* Sriyono, et.al, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h.
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harus membangkitkan perhatiannya kepada segala pesan yang
dipelajarinya. Pesan-pesan yang menjadi isi pelajaran seringkali dalam
bentuk rangsangan suara, warna, bentuk, gerak dan rangsangan lain yang
dapat diindera.

Sedangkan prinsip motivasi bagi siswa adalah disadarinya oleh
siswa bahwa motivasi belajar yang ada pada diri mereka harus
dibangkitkan dan mengembangkan secara terus menerus.

Keaktifan

Dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa
dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah perolehan
belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah perolehan belajarnya
secara efektif, belajar dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan
emosional. Implikasi prinsip kekatifan bagi siswa terwujud dalam
perilaku-perilaku seperti mencari sumber informasi yang dibutuhkan,
menganalisis hasl percobaan, dan menuntut siswa untuk terlibat langsung
dalam proses pembelajaran.

Keterlibatan langsung atau berpengalaman

Hal apapun yang dipelajari siswa, maka ia harus
mempelajarinya sendiri. Tidak ada seorang pun dapat melakukan
kegiatan belajar tersebut untuknya. Pemyataan ini secara mutlak
menuntut adanya keterlibatan langsung dari setiap siswa dalam kegiatan

belajar. Implikasi prinsp ini dituntut pada para siswa agar tidak segan-
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segan mengerjakan segala tugas belajar yang diberikan kepada mereka.
Dengan keterlibatan langsung ini secara logis akan menyebabka mereka
memperoleh pengalaman.
. Pengulangan

Penguasaan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan
belajar secara keseluruhan lebih berarti. Dari pernyataan ini pengulangan
masih diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Implikasi adanya prinsip
pengulangan bagi siswa adalah kesadaran bagi siswa untuk bersedia
mengerjakan latihan-latihan yang berulang untuk satu macam
permasalahan. Dengan kesadaran ini diharapkan siswa tidak merasa
bosan dalam melakukan pengulangan.
Tantangan

Prinsip belajar ini bersesuaian dengan pernyataan bahwa apabila
siswa diberikan tanggung jawab untuk memperlajari sendiri maka ia
lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat secara
lebih baik. Hal ini berarti siswa selalu menghadapi tantangan untuk
memperoleh, memproses dan mengolah setiap pesan yang ada dalam
kegiatan pembelajaran. Implikasi prinsip tantangan bagi siswa adalah
siswa harus memiliki keingin-tahuan yang besar terhadap segala

permasalahan yang dihadapinya.
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f. Balikan dan Penguatan
Siswa selalu membutuhkan kepastian dari kegiatan yang
dilakukan, apakah benar atau salah? Dengan demikian, siswa akan selalu
memiliki pengetahuan tentang hasil (knowledge of result), yang sekaligus
merupakan penguat (reinforce) bagi dirinya sendiri. Seorang siswa
belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera diberikan penguatan.
Hal ini timbul karena kesadaran adanya kebutuhan untuk memperoleh
balikan dan sekaligus penguatan bagi setiap kegiatan yang dilakukannya.
g. Perbedaan individual
Setiap siswa memiliki karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda-
beda satu sama lain. Karena hal inilah, setiap siswa belajar menurut
kecepatannya sendiri dan untuk setiap kelompok umur terdapat variasi
kecepatan belajar. Kesadaran bahwa dirinya berbeda dengan siswa lain,
akan membantu siswa menentukan cara belajar dan sasaran belajar bagi
dirinya sendiri. Implikasi adanya prinsip perbedaan individual dalam bagi
siswa diantaranya adalah menentukan tempat duduk di kelas, menyusun
jadwal belajar. Dengan kata lain, prinsip perbedaan individual dapat

berpengaruh pada aspek fisik maupun psikis siswa.>

% Dimyati dan Mudjiono, Op.Cit, h. 50-54
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C. Tinjauan Tentang Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fiqih

Pembahasan ini merupakan perpaduan dari kedua pembahasan di atas yaitu
pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah) dan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Figih, dan
akan dicari hubungan antara keduanya apakah model PBI berpengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*®

Model pembelajaran  Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah) merupakan pembelajaran yang menyajikan kepada siswa
situasi yang nyata selain itu juga interaksi antara stimulus dan respons,
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan
member masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan system
saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah
yang dihadapi dapat dicari pemecahannya dengan baik selain itu juga menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir

tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri..*’

38 Slameto, Op.Cit, Cet. Ke-3, h. 2
*” Trianto, Op.Cit, h. 91
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Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungannya akan menjadikan
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan
pedoman dan tujuan belajarnya.

Pembelajaran berdasarkan masalah dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir, memecahkan masalah, belajar peran
orang dewasa dengan menghayati peran-peran itu melalui situasi-situasi nyata
atau yang disimulasikan dan menjadi mandiri.*®

Dalam model pembelajaran pembelajaran berdasarkan masalah aktivitas
dalam kelas banyak dikerjakan oleh siswa daripada guru. Peran seorang guru
dalam pembelajaran berdasarkan masalah hanya menyodorkan masalah-masalah,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, serta memfasilitasi penyelidikan dan dialog.

Keaktifan belajar adalah kegiatan yang dapat menghasilkan pada diri
individu baik tingkat kemajuan dalam proses perkambangan psikis, sikap,
kecakapan, minat dan penyesuaian diri dalam cara belajar aktif.

Bagi guru sebagai pendidik hendaknya memperhatikan bagaimana agar
anak mempunyai semanagat dalam menerima pelajaran dan aktif di dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu tugas pendidik adalah membimbing dan
meyediakan kondisi agar anak didik dapat mengembangkan bakat dan

potensinya.39

33 Muhammad Nur, Op.Cit, Cet. Ke-3, h. 5-6
% Sardiman, Op.Cit, h. 98
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Model pembelajaran  Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah) memang dirancang agar siswa secara aktif dan mandiri
dalam bertindak atau melakukan kegiatan dalam proses belajar karena materi
pelajaran akan lebih mudah dikuasai dan lebih lama diingat jika siswa
mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar.

Dari pembahasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah)

berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.*°

Menurut Husein Umar “Hipotesis adalah perumusan sementara mengenai
suatu hal itu dapat menuntun atau mengarahkan penyelidikan selanjutnya”.*'
1. Hipotesis alternatif (Ha) :

Hipotesis alternative (Ha) dalam penelitian ini adalah: “Ada pengaruh

model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan

Masalah) terhadap keaktifan belajar siswa”

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96
I Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2005), h. 168
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2. Hipotesis nihil (Ho) :

Hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah: “Tidak ada pengaruh
model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah) terhadap keaktifan belajar siswa”.

Jadi secara teoritis hipotesa dalam penelitian ini dapat dibuktikan
bahwa model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah) berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Sedangkan
secara empiris, hipotesa belum dapat dibuktikan, oleh karena itu untuk
membuktikannya penulis mengadakan penelitian di MTs. Nurul Hidayah

Banyubang Solokuro Lamongan.



A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Rancangan Penclitian

Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.’

Jadi metode penelitian itu adalah suatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan. Sedangkan metode penelitian adalah prosedur
atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian, yang meliputi:

1. Jenis Penelitian
Terkait dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan jenis
penelitian kuantitatif korelasi eksperimen, adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk melihat keterkaitan dua atan lebih variabel. Kedalaman
penelitian korelasional sering berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Namun makna pengaruhnya
lebih bermakna konstribusi suatu variabel pada variabel lain.

2. Rancangan Penelitian

24

! Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.

48
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Dalam rancangan penelitian ini penulis menentukan beberapa
langkah, antara lain sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian,
materi yang diambil penulis pada penelitian ini adalah tentang
Thaharah
2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)
3) Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari:
(a) Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran
(b) Lembar observasi aktivitas siswa
4) Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk
melaksanakan penelitian
5) Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran figih kelas VII mengenai:
(a) Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, seperti
model pembelajaran yang akan digunakan
(b) Waktu yang digunakan dalam penelitian
(c) Yang bertindak sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran adalah
guru mata pelajaran figih kelas VIII, sedangkan peneliti hanya
bertindak sebagai observer
(d) Perangkat pembelajaran dan siswa yang akan dijadikan sampel

b. Tahap Pelaksanaan
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1) Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran ini, model yang digunakan adalah
model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah). Pada saat proses pembelajaran akan dilakukan
pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola model
pembelajaran dan aktivitas siswa selama mengikuit pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah)

2) Analisis Hasil Pengamatan

B. Variabel Penelitian
Kata variabel berasal dari bahasa I;ggris variable dengan arti ubahan,
faktor tetap, gejala yang dapat diubah-ubah’ atau objek penelitian yang
menjadikan titik perhatian suatu penelitian, dalam penelitian ada dua variabel:
a. Variabel Bebas (/ndependent Variabel)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran problem based instruction (pembelajaran berdasarkan masalah).
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MTs. Nurul

Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan menjadi variabel terikat.

? Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi juga diartikan sebagai wilayah
generasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik
tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa MTs. Nurul
Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan yang berjumlah 102 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah proses menarik subyek, gejala atau obyek yang ada
pada populasi. Dalam penelitian ini- penulis menggunakan sampel secara
random atau acak.

Menurut Nana Sudjana “Untuk mengetahui besar kecilnya sampel ini,
tidak ada ketentuan yang baku atau rumus yang pasti tentang besarnya
sampel”.® Sutrisno Hadi juga sependapat dengan Nana Sudjana yang
menyatakan bawa “sebenarnya tidak ada ketetapan mutlak berapa persen atau
sampel yang harus diambil dari populasi™

Untuk mengetahui besar kecilnya sampel Suharsimi Arikunto lebih

rinci menjelaskan beberapa persen atau sampel yang dianggap mewakili

3 Nana sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiyah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1997), h. 72
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), Jilid 3, h. 73
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populasi yang ada. Pendapatnya mengatakan “bahwa untuk ancer-ancer, maka
apabila subjeknya kurang dari 100% lebih baik diambil semuanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar maka diambil diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih™.’
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis mengambil subyek 20%
dari populasi, sehingga sampel dari subyek yang diteliti adalah 20 siswa kelas
VII MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk penarikan sampel
yang akan dijadikan sumber data yang sebenarnya dalam penelitian.® Adapun
teknik penetapan sampel yang digunakan oleh peneliti, adalah random

sampling

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan
dengan menggunakan beberapa metode di dalamnya. Maka baik buruknya hasil
penelitian, sangat ditentukan oleh teknik pengumpulan datanya, sebagaimana
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut:
“Baik buruknya suatu research sebagian tergantung pada teknik

pengumpulan datanya. Pengumpulan data dalam research ilmiah bertujuan

3 Suharsimi Arikunto, op.cit, h. 120
¢ Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 105



53

memperoleh bahan-bahan yang relevan akurat dan variabel. Untuk memperoleh
data yang dimaksud ini pekerjaan research menggunakan teknik-teknik, prosedur-
prosedur, alat-alat serta kegiatan yang diandalkan”

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini, agar penulis dapat memperoleh data yang akurat, sehingga
mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

1. Metode Kepustakaan (Library Research)

Yaitu data yang diperoleh dari literatur-literatur yang ada, baik dari
buku, majalah, surat kabar, bahkan dari internet yang ada hubungannya
dengan topik pembahasan skripsi.

2. Observasi

Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut.” Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran figih
dengan model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah).

Pengamatan ini dilakukan pada saat guru memulai pelajarannya dan
diakhiri pada saat guru mengakhiri pelajarannya. Lembar observasi terdiri
dari:

a. Lembar Pengamatan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

7 M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988), h. 212
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Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan

Masalah) yang meliputi:

1)

2)

3)

Persiapan
Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap
materi yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber
belajar, model pembelajaran yang akan digunakan dan lain-lain
Pendahuluan
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran
b) Memotivasi siswa dengan menunjukkan realita yang ada di dunia
nyata yang terjadi saat ini yang kemudian guru tersebut
mengorientastkan  kepada masalah yang akan  dican
permasalahannya oleh siswa secara berkelompok
Kegiatan Inti
a) Mengorganisasi siswa untuk belajar
b) Meminta siswa untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak
dimengerti dalam buku ajar dan memberi kesempatan kepada
siswa lain untuk membantu temannya yang kesulitan
¢) Mengingatkan supaya siswa dapat memecahkan masalah
d) Membimbing siswa untuk melakukan pemecahan masalah dengan

berdiskusi
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€) Membimbing siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya
yaitu rencana percobaan yang telah dibuatnya dengan cara
meminta siswa mempresentasikan apa yang telah ditemukan
f) Meminta kelompok kerja untuk menyajikan rencana percobaan
g) Bersama-sama melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah
4) Penutup
a) Memberikan kesimpulan materi pelajaran
b) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
c) Memberikan tugas kepada siswa secara individu
d) Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang
akan dipélajari pada pertemuan berikutnyz; |
5) Pengelolaan Waktu
6) Suasana Kelas
a) Pembelajaran berpusat pada siswa
b) Siswa antusias
c) Guru antusias
Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah), yaitu:
1) kurang baik

2) cukup baik
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3) baik
4) sangat baik.
Hasil pengamatan diberikan pada setiap kategori dengan
memberikan tanda check list (\) pada kolom-kolom yang tersedia.
a) Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa selama model pembelajaran Problem Based Instruction

(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) diterapkan dan juga lembar

pengamatan tentang keaktifan belajar siswa selama proses

pembelajaran berlangsung
Adapun yang akan diamati adalah sebagai berikut:

1) Lembar Pengamatan Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) Pada
Siswa
a) Ketertarikan pada pelajaran
b) Motivasi belajar
¢) Dapat bekerja sama dalam kelompok
d) Mendemonstrasikan
e) Dapat menyatakan ide-ide dengan jelas selama bertukar

pendapat
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f) Dapat dan mau membantu siswa lain dalam tugas-tugas
kelompok
g) Dapat meneliti dengan baik dengan bekerja dalam kelompok
h) Siswa dapat berpikir secara kritis tentang alasan yang
menyebabkan babi dan anjing termasuk hewan yang najis
1) Siswa dapat menghasilkan sebuah rancangan untuk menyucikan
najis yang berasal dari anjing dan babi
j) Siswa  dapat ~mendemonstrasikan hasil yang telah
didiskusikannya
Lembar Pengamatan Tentang Keaktifan Belajar Siswa
a) Aktivitas memandang
(1) Pengarahan pandangan
(2) Sikap ketika memandang
b) Aktivitas mendengar
(1) Minat dan kesiapan mendengar
(2) Kesabaran mendengar
(3) Kesediaan mendengar
c) Aktivitas membaca
(1) Frekuensi membaca
(2) Kecepatan membaca

(3) Cara membaca
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d) Aktivitas bertanya
(1) Pertanyaan logis dan jelas
(2) Kualitas pertanyaan
(3) Frekuensi bertanya

e) Aktivitas latihan atau praktek
(1) Mengerjakan tugas
(2) Diskusi
(3) Menganalisis tugas dan memecahkan masalah
(4) Mendemonstrasikan hasil yang telah didiskusikannya

dalam kelompok
3. Wawancara (Interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah informannya sedikit atau kecil.®

4. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda,

dan sebagainya.’

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
Cet. Ke-1, h. 137

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), Cet. Ke-13, h. 231



59

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Teknik ini digunakan
untuk mendeskripsikan tentang pengamatan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, mendeskripsikan tentang model pembelajaran
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) dan
keaktifan belajar dianalisis dengan menghitung rata-rata setiap aspek
kemampuan guru dalam rangka mengelola pembelajaran. Untuk menentukan

rata-rata tiap aspek menggunakan rumus:

Keterangan: M = Rata-rata yang dicari
X = Jumlah dari skor-skor yang ada
N = Number off Cases
Kategori setiap aspek dalam pengelolaan pembelajaran ditetapkan oleh
peneliti sebagai berikut:
a. Skor 4 kategori sangat baik
b. Skor 3 kategori baik

c. Skor 2 kategori kurang baik
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d. Skor 1 kategori tidak baik
Sedangkan untuk memberikan interpretasi terhadap rata-rata skor akhir
yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Pedoman rata-rata kategori

NO SKOR KATEGORI
1 3,25 x <4,00 Sangat Baik
2 2,50x<3,25 Baik
3 1,75x <2,50 Kurang Baik
4 1,00x <1,75 Tidak Baik

2. Analisis Regresi Linear

Untuk‘ mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MTs. Nurul Hidayah
Banyubang Solokuro Lamongan, maka penulis menggunakan rumusan regresi
linier sederhana.

Regresi linear sederhana adalah model regresi linear yang hanya
melibatkan satu variabel bebas (X).!” Perhitungan akan dilakukan dengan
bantuan program SPSS for Windows. Model hubungan variabel akan

dianalisis sesuai dengan persamaan regresi.

' Ibid, him. 180
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Rumus koefisien korelasi:

Y=a+bX

Keterangan: Y = Variable terikat
X = Variable bebas
a = Intersep (konstanta regresi)

b = Koefisien regresi

3. UjiT
Menurut Ridwan dan Sunarto “Analisis perbandingan suatu variable
bebas dikenal Uji t atau t tes. Tujuan Uji t adalah untuk mengetahui perbedaan
variabel yang dihipotesakan”.!' Dapat dikatakan pula uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi. variabel independent (X1,X2,...Xn)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable dependen (Y). Dalam
penelitian ini taraf signifikansi yang digunakan ialah sebesar 5% atau 0,05.

Perhitungan uji t menggunakan rumus: '?

Ket: b= koefisien regresi

sb = standar error koefisen regresi

"' Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika: Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi
Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 20

"> Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS (Contoh Kasus dan
Pemecahannya), (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 87
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a. Jika nilai Thiwng > Tiave, berarti ada pengaruh secara parsial dari variabel

independen terhadap variabel dependen. Atau

b. Jika nilai Thiwng < Tiabel, berarti tidak ada pengaruh secara parsial dari

variabel independen terhadap variabel dependen.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data

Dalam diskripsi data ini yang penulis sajikan adalah data mengenai

obyek penelitian.

1. Identitas MTs. Nurul Hidayah

a.

b.

Nama Madrasah
NSM

Alamat Madrasah

Tahun Berdiri

SK/ Izin Pendirian dari DEPAG
- Tanggal/ Bulan/ Tahun
Jenjang/ Hasil Akreditasi

- SK Nomor

Nama Yayasan Penyelenggara
Akte Pendirian Nomor

No. Piagam LP. Maarif NU

Nama

63

:MTs. Maarif 16 Nurul Hidayah
: 212352422133

: Desa Banyubang

Kecamatan Solokuro

Kabupaten Lamongan

: 1993

: No : Ww06.03/PP.03.02/4837

: 08 November 1993

:C

: ¢/kw.13.4/MTs./997/2006

: LP. Maarif

: 103/ 1986

: B-3080184

: Drs. Zamanuddin
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Alamat : RT 03/ RW 1 Banyubang Solokuro
Lamongan
.  Waktu Penyelenggaraan : Pagi
m. Waktu libur umum : Jum’at
n. Nama Kepala Madrasah : Drs. Zamanuddin
0. Jumlah Guru 217
p. Jumlah Siswa 1102

Letak MTs. Nurul Hidayah
MTs. Nurul Hidayah terletak di desa Banyubang kecamatan
Solokuro kabupaten Lamongan di atas tanah seluas 1335 M2

Adapun MTs. Nurul Hidayah ini terletak antara perbatasan:

a. Sebelah utara : Desa Bluri

b. Sebelah selatan : Desa Takeran
c. Sebelah barat : Sawah

d. Sebelah timur : Desa Dagan

Visi dan Misi MTs. Nurul Hidayah
Visi dan misi dirumuskan sebagai identitas dari lembaga pendidikan.
Adapun visi dan misi MTs. Nurul Hidayah adalah:
a. Visi Madrasah
“ Mengupayakan Lulusan yang Bertagqwa, Berakhlakul karimah

dan Berkualitas”
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b. Misi Madrasah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif yang
didukung dengan potensi yang ada, sehingga mampu merealisasikan
dalam bidang IMTAQ dan IPTEK
2) Memotivasi dan membantu setiap siswa untuk menggali potensi
dirinya sehingga tumbuh dan berkembang secara utuh dan optimal
3) Mengoptimalkan pendidikan agama sesuai dengan ajaran ahlu sunnah

wal jamaah



4. Struktur Organisasi MTs. Nurul Hidayah

Gambar 1
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Struktur Organisasi MTs. Maarif 16 Nurul Hidayah

Banyubang Solokuro Lamongan

Kepala Madrasah
Drs. Zamanuddin

Kepala Madrasah

Depag/ LP. Maarif

-------- Drs. Zamanuddin = }----- Dikbud
A\ 4
Wakil Kepala Madrasah
Mu’anan, S.Ag
E . | Kepala Tata Usaha
E ------------------ - Astaqim
| S R

PKM. Kesiswaan PKM. Kurikulum PKM. Sar & Pras PKM. Humas
Abd. Mujib, SS Abd. Mujib, SS Fathul Thsan, SH Sulthoni, SE

Y

Wali Kelas

Dewan Guru

L=-] VII. Abd. Mujib, SS

VIII. Moh. Zainul, S.Ag
IX. Drs. Mujianto

Dewan Guru

> SISWA-SISWI

Garis Intruksi
Garis Konsultasi
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5. Keadaan Guru MTs. Nurul Hidayah
Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas sekolah
diperlukan tenaga pengajar yang berpotensi. Maka tenaga pengajar di
MTs. Nurul Hidayah sebagian besar adalah guru-guru yang mempunyai
pendidikan tinggi dalam bidangnya masing-masing. Adapun jumlah guru

di MTs. Nurul Hidayah adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Daftar tabel jumlah guru MTs. Nurul Hidayah
NO | NAMA GURU PEND | TMT | ALAMAT | JURUSAN
Tarbiyah/
1 | Drs. Zamanuddin S-1 1993 | Banyubang
PAY/ 1992
Tarbiyah/
2 | H. Moh. Ilham S-1 1993 | Banyubang
PAI/ 2007
3 | Drs. Muji S-1 1993 | B b [KIP/
rs. Mujianto - anyuban
! yHibang PPKN
4 | Muzammil MAN 1993 | Banyubang
Dra. Masfufah Tarbiyah/
5 S-1 1993 | Banyubang
Rohmah PAVL/ 1994
H.Abd. Zawawi, Pendidikan/
6 S-2 1997 | Banyubang
MM, MPd. 2002
7 | Mahfudhoh D-2 1993 | Banyubang PGSD
Moh. Zainul, Tarbiyah/
8 S-1 1993 | Banyubang
S.Ag. PAI/ 1997
Tarbiyah/
9 | Mu'anan, S.Ag. S-1 1999 | Banyubang | PAI/ 1997
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Moh. Husaini, Tarbiyah/
10 S-1 1999 | Banyubang
S.Ag. PAI/ 1999
Hukum/
11 | Fathul Ihsan, S.H. S-1 2001 | Banyubang
2001
12 | Moh. Bagqir D2 2002 | Banyubang | PGSD
) Ekonomi
13 | Sulthoni, SE S-1 2002 | Banyubang
2001
Sastra
14 | Abd. Mujib. SS S-1 2004 | Banyubang | Inggris/
: 2004
Ainul Kholigq, IKIP/ IPS/
15 S-1 2004 | Banyubang
S.Pd. 2004
16 | Astagim, SMEA | 1999 | Banyubang -
17 | Mustagim D-2 2005 | Banyubang PDSD

6. Keadaan Siswa MTs. Nurul Hidayah

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul HIdayah tahun 2011-2012

Berdasarkan data yang diambil dari dokumen MTs. Nurul

Hidayah bahwa sebagian dari data keadaan siswa dapat di perinci sebagai

berikut:
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Tabel 2
Daftar tabel jumlah siswa MTs. Nurul Hidayah
tahun pelajaran 2011/ 2012

BANYAKNYA SISWA
NO KELAS JUMLAH
L P
1 VII 13 21 34
2 VIII 21 7 28
3 IX 18 22 40
JUMLAH 52 50 102

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012

Tabel 3
Daftar tabel siswa yang lulus 6 tahun trakhir
Lulus
Jml | Tidak Lulus Jml
TAHUN
L P L/P L/P
L P
2005/2006 14 11 25 0 0 0
2006/2007 12 11 23 0 0 0
2007/2008 10 10 20 0 0 0
2008/2009 11 11 22 0 0 0
200972010 22 7 29 0 0 0
2010/2011 19 15 34

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul HIdayah tahun 2011-2012



Tabel 4

Daftar nilai rata-rata UN 3 tahun terakhir

MATA PELAJARAN
TAHUN
B.Indo B.INGG MTK IPA
2008/2009 7,99 9,24 8,42 9,30
2009/2010 8,34 8,87 8,62 6,06
2010/2011 7,87 8,87 8,80 8,89

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012

7. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs. Nurul Hidayah
Dalam rangka tercapainya target kualitas sekolah yang baik, tidak
lepas dari beberapa faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana yang
memadai. Untuk mencapai target tersebut diupayakan pendayagunaan
segala sarana dan prasarana secara efektif dan efisien. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka faktor pendukumg tersebut

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs. Nurul

Hidayah adalah:
Tabel 5
Daftar tabel sarana prasarana MTs. Nurul Hidayah
NO JENIS JUMLAH | LUAS | KONDISI
1 | Ruang Teori / kelas 3 216 m” Baik
2 | Ruang Perpustakaan 1 32 m’ Baik
3 | Ruang Laboratorium 1 32 m’ Baik
4 | Ruang Komputer 1 32 m* Baik




5 |Ruang Kep. Sek/ 1 16 m” Baik
Madrasah
6 | Ruang Guru 1 24 m* Baik
7 | Ruang TU 1 16 m* Baik
8 | Ruang Tamu 1 16 m* Baik
9 |Kamar Mandi/ WC 1 12 m° Baik
Guruw/ Karyawan
10 | Kamar Mandi /WC 1 12m’ Baik
Siswa
11 | Ruang Serba Guna 1 216 m* Baik
12 | Ruang UKS 1 18 m” Baik
13 | Ruang OSIS 1 24 m* Baik
14 | Pos Keamanan 1 12 m* Baik
15 | Kantin 1 20 m* Baik
16 | Koperasi 1 20 m* Baik
Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012
Tabel 6
Daftar Perlengkapan Administrasi
NO BARANG JUMLAH KONDISI
1 Komputer 1 Baik
2 | Printer 1 Baik
3 | Ketik 3 Baik
4 | Brankas 1 Baik
5 | Filling Kabinet 15 Baik
6 | Lemari 1 Baik
7 | Megja 3 Baik
8 | Kursi 2 Baik

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012
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Tabel 7
Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar

NO BARANG JUMLAH KONDISI
1 | Komputer 10 Baik
2 | Laptop 2 Baik
3 | Printer 1 Baik
4 | Meja Guru 3 Baik
5 | Meja Kursi 3 Baik
6 | Meja Siswa 45 Baik
7 | Kursi Siswa 45 Baik
8 | Lemari 3 Baik
9 |TV 2 Baik
10 | DVD/VCD 1 Baik
11 | Sound System 1 Baik

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012

Tabel 8
Perlengkapan Olah raga
NO BARANG JUMLAH KONDISI
1 Bola Sepak 2 Baik
2 Bola Volly 2 Baik
3 Takraw 4 Baik
4 Meja Tenis 1 Baik
5 Lembing 1 Baik
6 Stop Watch 1 Baik
7 Peluru 1 Baik
8 Cakram 1 Baik
9 Raket 4 Baik

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012
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Tabel 9
Perlengkapan Kantor
No BARANG JUMLAH KONDISI
1 | Meja Guru 6 Baik
2 | Kursi Guru 6 Baik
3 | Almari Guru 18 Baik
4 | Papan Administrasi 10 Baik
5 | Meja Kursi Tamu 1 set Baik
6 | Meja Kursi Kepala Sekolah 1 Baik

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul Hldayah tahun 2011-2012

Tabel 10

Perlengkapan lain - lain

. Laboratorium
Perpustakaan Laboratorium IPA
Komputer

Buku Rak Alat Peraga | Gambar | Komputer Kursi

1345
buku

4 5 20 12 20

Sumber: Dokumentasi MTs. Nurul HIdayah tahun 2011-2012

8. Kurikulum MTs. Nurul Hidayah
Pada tahun 2007-2008 MTs. Nurul Hidayah sudah mengadakan
kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk seluruh jenjang pendidikan yang

ada di kelas VII, VIII, IX.
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Adapun muatan lokal yang dimasukkan dalam kurikulum MTs. Nurul
Hidayah adalah mata pelajaran aswaja dan bahasa daerah. Sistem
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah sebagian besar
menggunakan strategi CTL.

Berbagai kegiatan ekstra kurikuler guna mengembangkan bakat siswa
di MTs. Nurul Hidayah antara lain:

a. Sholat Jamaah
b. Sholawat Banjari
¢. Kepramukaan

d. Muhadloroh

B. Analisis Data

Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini adalah observasi, metode ini digunakan untuk mengamati jalannya
proses belajar mengajar pada pelajaran figih materi Thaharah.

Analisis data ini dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh dari
penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VII MTs. Nurul Hidayah Banyubang
Solokuro Lamongan. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 16 Mei 2012
sampai 30 Mei 2012 dan yang bertindak sebagai guru adalah guru mata pelajaran
fiqih.

Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan terhadap

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa.
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Pengamatan guru dilakukan oleh pengamat dari mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya, pembelajaran fiqih ini dimulai dengan tahap mengajukan fenomena
dengan bercerita untuk dapat memunculkan masalah, agar pembelajaran ini tidak
hanya terpusat pada guru, maka guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih, sehingga pembelajaran ini terpusat pada siswa,
dan siswa pun aktif dalam pembelajaran.

Sebelum menganalisa siswa dalam penerapan model pembelajaran
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) dan keaktifan
siswa, maka terlebih dahulu peneliti akan menganalisa hasil observasi
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung,

1. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran
Dalam pengamatan pengelolaan pembelajaran aspek-aspek yang
diamati adalah sebagai berikut:
a. Persiapan
Secara keseluruhan termasuk RPP, penguasaan terhadap materi
yang akan diajarkan, alat dan bahan yang digunakan, sumber belajar,
model pembelajaran yang akan digunakan dan lain-lain
b. Pendahuluan
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Memotivasi siswa dengan menunjukkan realita yang ada di dunia

nyata yang terjadi saat ini yang kemudian guru tersebut
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mengorientasikan kepada masalah yang akan dicari permasalahannya

oleh siswa secara berkelompok

Kegiatan Inti

1) Mengorganisasi siswa untuk belajar

2) Meminta siswa untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak dimengerti
dalam buku ajar dan memberi kesempatan kepada siswa lain untuk
membantu temannya yang kesulitan

3) Mengingatkan supaya siswa dapat memecahkan masalah

4) Membimbing siswa untuk melakukan pemecahan masalah dengan
berdiskusi

5) Membimbing siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu
rencana percobaan yang telah dibuatnya dengan cara meminta siswa
mempresentasikan apa yang telah ditemukan

6) Meminta kelompok kerja untuk menyajikan rencana percobaan

7) Bersama-sama melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah

. Penutup

1) Memberikan kesimpulan materi pelajaran

2) Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa

3) Memberikan tugas kepada siswa secara individu

4) Menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya
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e. Pengelolaan Waktu
f.  Suasana Kelas

1) Pembelajaran berpusat pada siswa

2) Siswa antusias

3) Guru antusias

Adapun hasil pengamatan kemampuan guru dari rencana pelaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
Tabel 11

Data pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran figih dengan
model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan

Masalah)
ASPEK YANG Pengamat Rata-rata Kateeori
DIAMATI 1 | 2 [RSA| RA | RK &
PERSIAPAN Sangat Baik
a. Mempersiapkan RPP 4 4 4 - 3,83

b. Penguasaan terhadap | 4 3 3,5
materi yang diajarkan

c. Penggunaan alat, bahan, | 4 4 4
sumber belajar dan
model  pembelajaran
yang sesuai dengan
materi
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PELAKSANAAN
1) Pendahuluan

a.

b.

Menyampaikan
tujuan pembelajaran
Memotivasi siswa
dengan menunjukkan
realita yang nyata
yang terjadi saat ini
Mengorientasikan
kepada masalah yang
akan dicari
permasalahannya
oleh siswa secara
berkelompok

2) Kegiatan Inti

a.

b.

Mengorganisasi
siswa untuk belajar
Meminta siswa untuk
mengungkapkan hal-
hal yang  tidak
dimengerti dalam
buku ajar

. Memberi kesempatan

kepada siswa lain
untuk membantu
temannya yang
kesulitan

. Mengingatkan supaya

siswa dapat
memecahkan masalah

. Membimbing siswa

untuk melakukan
pemecahan masalah
dengan berdiskusi

Membimbing siswa
mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya yaitu rencana
percobaan yang telah
dibuatnya dengan
cara meminta siswa
mempresentasikan

3,5

3,5

2,5

3,5

3,5

3,5

3,66

3,1

3,42

Sangat Baik
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apa  yang telah

ditemukan
g. Meminta kelompok | 2 3 2,5
kerja untuk
menyajikan rencana
percobaan
h. Bersama-sama 3 4 3,5
melakukan  analisis
dan evaluasi proses
pemecahan masalah
3) Penutup
a. Memberikan 4 4 4 3,5
kesimpulan = materi
pelajaran
b. Memberikan 3 4 3,5
kesempatan bertanya
kepada siswa
c. Memberikan  tugas| 3 3 3
kepada siswa secara
individu
d. Menginformasikan 3 4 3,5
kepada siswa untuk
mempelajari  materi
yang akan dipelajari
pada pertemuan
berikutnya
PENGELOLAAN .
WAKTU 3 3 3 - 3 Baik
SUASANA KELAS
a. Pembelajaran berpusat | 4 4 4 - 3,83 | Sangat Baik
pada siswa
b. Siswa antusias 4 3 3,5
c. Guru antusias 4 4 4
Rata-rata keseluruhan = 3,52 Sangat Baik

Keterangan:
RSA :Rata-rata setiap aspek
RA  :Rata-rata aspek

RK  :Rata-rata kategori
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Pada tabel XI diketahui bahwa kemampuan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu pada kategori pertama dapat dilihat bahwa persiapan
secara keseluruhan sangat baik dengan nilai rata-rata 3.83. Persiapan dalam
hal ini melalui RPP, penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan, alat dan
bahan yang digunakan, sumber belajar, model pembelajaran yang digunakan
dan lain-lain. Hal-hal tersebut telah dipersiapkan dengan baik sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

Kategori kedua yaitu pelaksanaan yang meliputi pendahuluan,
kegiatan inti, penutup. Pada tahap pendahuluan secara keseluruhan “sangat
baik” dengan rata-rata aspek 3,66, tahap kegiatan inti kemampuan guru secara
keseluruhan “baik™ dengan rata-rata aspek 3,1. Pada tahap kegiatan inti ini,
kegiatan guru dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based
Instruction sudah terbilang baik. Karena guru sudah dapat mengorganisir
siswa agar dapat memecahkan masalah yang telah dibuatnya bersama-sama.
Karena model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah) memang dirancang agar siswa lebih aktif, jadi guru
pada pembelajaran ini hanya dituntut untuk membimbing siswa dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya pada tahap penutup dengan rata-rata 3,5, secara
keseluruhan terbilang “sangat baik”. Pada tahap ini guru mengevaluasi proses
pembelajaran yang telah mereka laksanakan, yang dilanjutkan dengan
memberikan sesi tanya jawab pada siswa dan memberikan tugas pekerjaan

rumabh.
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Kategori ketiga yaitu pengelolaan waktu secara keseluruhan terbilang
“baik” dengan rata-rata 3. Sedangkan pada kategori keempat yaitu suasana
kelas secara keseluruhan “sangat baik™ dengan rata-rata 3,83.

Berdasarkan tabel 4,6 diatas dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah) sebesar 3,52 yang berarti “sangat baik”.

2. Analisis Data Siswa
Pada analisis pengamatan data siswa ini, penulis mengamati 20 siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini ada 2 aspek yang
perlu diamati, yaitu pengamatan tentang penerapan model pembelajarn
Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) dan tentang
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran figih.

Adapun daftar nama-nama siswa yang diamati adalah sebagai berikut:

Tabel 12
Daftar nama-nama siswa yang diamati:

No Nama Siswa | Jenis Kelamin Kelas
1 | Abdul Karim Al-Hakim Laki-laki VII
2 | Afiful Khuluq Laki-laki VII
3 | Ahmad Barik Laki-laki VII
4 | Ahmad Zidny Kafa Perdana Laki-laki VII
5 | Devi Eriha Putri Perempuan VII
6 | Dewi Andriyani Perempuan VII
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7 | Eva Fitrotin Hidayah Perempuan VII
8 | Faridah Perempuan VII
9 | Fifin Novitas Sari Perempuan VII
10 | Hafis Riyan Eriyanto Laki-laki VII
11 | Hendrik Budi Setiyawan Laki-laki VII
12 | Iffa Dilla Diana Lestari Perempuan VII
13 | Ilmiyatul Hasanah Perempuan VII
14 | Indah Nikmatus Sholihah Perempuan VII
15 | Lujeng Luthfiyah Perempuan VII
16 | Mohammad Ulil Albab Laki-laki VI
17 | Mohammad Nasruddin Laki-laki VII
18 | Muslimatin Perempuan VII
19 | Shohibul Bait Laki-laki VII
20 | Sujiyati Ningsih Perempuan VII

Data hasil pengamatan tersebut dianalisis dengan dua langkah, yakni

analisis rata-rata dan analisis statistik

a. Analisis rata-rata

1) Analisis data siswa dalam penerapan model pembelajaran Problem

Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah)
Rata-rata hasil pengamatan siswa dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan

Masalah) dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
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Tabel 13
Pengamatan siswa dalam penerapan model pembelajaran Problem
Based Instruction
No. Aspek yang diamati
Stwa |y la| 34|56 |7|8] 9|10 |TM
1 4 |34 3 4 | 4] 4 | 3]4] 4 3 36
2 3 13[4 (3 ([313[4]3] 4 3 33
3 3 13[4 (3 [2]3([3]3]3 3 30
4 41414 [ 3141413]13] 4 3 36
5 313 3 3 (313 (3131}3 3 30
6 313 2 3 [31 3 [313}3 3 29
7 4 14| 3 31313 [(3]14] 4 3 34
8 31313 2 (313 (3133 3 29
9 4 13[4 |14 ([4]31[3]4] 4 4 34
10 4131 3 4 (4] 3 [4]14] 4 3 36
11 313 3 2 {313 [3[3]3 3 29
12 313 3 3 1413 ([3[3([3 3 31
13 4 14| 3 3 [31 414141} 4 3 36
14 3121 3 2 [ 3 1.3 (3]13(3 3 28
15 4| 4 4 4 | 4 4 4 | 4 4 4 40
16 4 1413 3 [314([4]4] 4 3 36
17 2 133 2 |23 [3}13]2 3 26
18 4 144 |4 (4] 4][4]4] 4 4 40
19 313[ 3 3 [3]1 4 ([3[13}3 3 31
20 31313 2 313 131313 3 29
Jumlah | 68 | 66 | 65 | 59 [ 66| 67 | 66 | 68| 69 | 63 | 652
RATA-
RATA 34(33]325|1295(33(335(33}34345]|3.15| 326
Tabel 14

Rekapitulasi Nilai Skor Tiap Item Pengamatan

Tentang Model pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran

Berdasarkan Masalah)
Aspek yang .
diteliti No. Item Rata-rata Kategori
) 3 3.25 Baik
Kognitif
4 2.95 Baik
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5 33 Sangat Baik
6 3.35 Sangat Baik
7 33 Sangat Baik
8 34 Sangat Baik
Jumlah Rata-rata 3.2 Baik
1 34 Sangat Baik
Afektif 2 33 Sangat Baik
10 3.15 Baik
Jumlah Rata-rata 3.28 Sangat Baik
Psikomotor 9 3.45 Sangat Baik
Jumlah Rata-rata 3.45 Sangat Baik
Jumlah Rata-rata 33 Sangat Baik

Setelah peneliti sajikan beberapa tabel tentang model
pembelajaran  Problem Based Instruction, berikut peneliti akan

menafsirkannya dengan melihat pada standart penafsiran sebagai berikut:

NO SKOR KATEGORI
1 3,25x<4,00 Sangat Baik
2 2,50x <3,25 Baik
3 1,75 x £2,50 Kurang Baik
4 1,00 x < 1,75 Tidak Baik

Jadi kesimpulan dari tabel tentang model pembelajaran Problem
Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) dengan melihat

pada standart penafsiran diatas sebagai berikut:
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a) Aspek kognitif diperoleh skor rata-rata sebesar 3.2 yang tergolong
baik, hal ini dapat dilihat pada saat diskusi (3.25), menyatakan ide-1de
ketika berdiskusi secara berkelompok (2.95), ketika siswa
memecahkan masalah (3.3), ketika bertukar pendapat (3.35), meneliti
dengan baik (3.3) dan berpikir kritis (3.4)

b) Sedangkan pada aspek psikomotorik diperoleh rata-rata sekitar (3.28)
yang tergolong sangat baik, hal ini motivasi siswa menunjukkan nilai
rata-rata sangat baik (3.4), kerjasama kelompok pada saat
pembelajaran berlangsung juga terbina sangat baik (3.3) dan
mendemonstrasikan (3.15)

¢) Pada aspek afektif ini keterampilan siswa tergolong sangat baik
dengan rata-rata (3.45)

Dari beberapa uraian di atas yang merujuk pada hasil observasi
peneliti, maka dapat dsimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran problem based instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah) pada mata pelajaran figih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang

Solokuro Lamongan tergolong “baik” dengan rata-rata (3.2)
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2) Analisis data tentang keaktifan belajar siswa MTs. Nurul Hidayah

Banyubang Solokuro Lamongan

Tabel 15
Daftar keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan model

pembelajaran Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah) di MTs. Nurul Hidayah

No. Aspek yang diamati
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 2 | 3 | 3 3 | 2 1 3 2 2
2 2 3 | 3 | 3 2 | 3 | 2 3 2 3
3 3 3 | 3 | 2 3 | 2 1 3 3 3
4 3 2 [ 3 | 3 2 | 3 | 2 3 3 2
5 2 3 | 3 | 3 3 | 3 | 3 2 3 3
6 3 2 | 3 | 3 2 | 2 [ 1 3 3 3
7 3 3 | 3 | 3 2 | 3 | 2 3 2 3
8 2 2 | 3 | 3 3 | 3 | 2 3 3 3
9 3 3 | 3 | 2 3 | 1 3 2 3 3
10 3 2 | 3 1 2 | 3 | 2 3 3 2
11 2 3 | 3 | 2 3 | 3 | 3 2 3 2
12 3 3 | 3 | 3 1 | 3 | 2 3 2 2
13 2 3 | 3 | 2 3 | 2 | 3 3 3 2
14 3 2 | 3 | 3 3 | 3 | 2 2 3 3
15 4 3 | 3 | 4 2 | 4 | 3 3 2 3
16 2 2 | 3 | 3 2 | 3 | 3 2 3 2
17 3 3 | 3 | 2 1 3 | 3 3 2 3
18 3 3 | 3 | 2 2 | 2 | 2 3 3 3
19 2 3 | 3 | 3 3 | 3 | 2 2 2 3
20 3 3 | 3 | 2 2 | 3 | 3 3 3 3
Jumlah | 54 | 53 | 60 | 52 | 47 | 54 | 46 | 54 | 52 | 53
l::i: 27 |265| 3 | 2.6 |235(27 | 23 | 27 | 2.6 | 2.65




87

No. Aspek yang diamati
Siswa 11 12 - 13g 14 15| Jumlah
1 3 2 3 3 2 37
2 3 3 2 3 3 40
3 2 3 3 3 3 40
4 3 2 3 3 2 39
5 3 3 2 2 3 41
6 2 3 2 1 2 35
7 3 2 3 3 3 41
8 3 3 3 3 2 41
9 2 3 2 3 3 38
10 2 3 2 3 3 37
11 3 2 3 2 3 39
12 2 3 3 3 3 39
13 3 3 2 3 3 40
14 3 1 2 3 3 39
15 4 3 3 3 3 47
16 3 2 3 3 2 38
17 3 1 2 3 3 38
18 2 3 3 3 3 41
19 3 1 2 3 2 37
20 2 2 3 2 2 39
Jumlah 54 48 51 55 53 786
Rata- |, , 2.4 255 | 275 265 | 393
rata
Tabel 16
Rekapitulasi Nilai Skor Tiap Item Pengamatan
Tentang Keaktifan Belajar Siswa
Aspek yan Item .
gitel?ti s pengamatan Rata-rata Kategori
1 2.7 Baik
Aktivitas
2 2.65 Baik
Mendengar
3 3 Baik
Jumlah Rata-rata 2.8 Baik
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Aktivitas 4 2.6 Baik
Memandang 5 2.35 Kurang Baik
Jumlah Rata-rata 24 Kurang Baik
6 2.7 Baik
Aktivitas
7 23 Kurang Baik
Membaca
8 2.7 Baik
Jumlah Rata-rata 2.7 Baik
9 2.4 Kurang Baik
Aktivitas
10 23 Kurang Baik
Bertanya
11 23 Kurang Baik
Jumlah Rata-rata 23 Kurang Baik
12 24 Kurang Baik
Aktivitas Latihan 13 2.47 Baik
atau Praktek 14 2.75 Baik
15 2.65 Baik
Jumlah Rata-rata 2.5 Baik
Jumlah Rata-rata Tiap
24 Kurang Baik
Kategori

Kesimpulan dari tabel tentang keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran fiqih, dengan melihat pada standar penafsiraan. Setiap kegiatan
siswa dalam kelas terbagi menjadi beberapa aktivitas. Diantaranya adalah:

a) Aktivitas mendengar diperoleh skor rata-rata sebesar (2.8) dengan
kategori baik.

b) Aktivitas memandang saat proses pembelajaran dimulai, memperoleh
skor rata-rata (2.4) dengan kategori kurang baik.

c) Aktivitas membaca tergolong baik, dengan rata-rata (2.7).
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d) Aktivitas bertanya memperoleh nilai rata-rata sebesar (2.3) kategori
kurang baik.

e) Aktivitas latihan atau praktek diperoleh rata-rata sejumlah (2.6) kategori
baik.

Dari beberapa uraian di atas yang merujuk pada hasil observasi
peneliti, maka dapat dsimpulkan bahwa kekatifan belajar siswa pada mata
pelajaran figih sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) di MTs. Nurul Hidayah
Banyubang Solokuro Lamongan tergolong “kurang baik” dengan rata-rata
24)

Tabel 17
Daftar keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran

Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) di MTs.

Nurul Hidayah
No. Aspek yang diamati

Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3
2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2
5 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3
6 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2
7 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3
8 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3
9 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3
10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
11 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3
12 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3
13 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4
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Tabel 18

Rekapitulasi Nilai Skor Tiap Item Pengamatan
Tentang Keaktifan Belajar Siswa

Aspek yang Item ) .
diteliti pengamatan Rata-rata Kategori
1 3.15 Baik
Aktivitas
2 3.15 Baik
Mendengar
3 3.2 Baik
Jumlah Rata-rata 3.1 Baik
Aktivitas 4 3.25 Baik
Memandang 5 3.15 Baik
Jumlah Rata-rata 3.2 Baik
6 3.1 Baik
Aktivitas
7 3.15 Baik
Membaca
8 3.1 Baik
Jumlah Rata-rata 3.1 Baik
9 3.15 Baik
Aktivitas
10 3.05 Baik
Bertanya
11 3.15 Baik
Jumlah Rata-rata 3.1 Baik
12 35 Baik
Aktivitas Latihan 13 3.2 Baik
atau Praktek 14 3.25 Baik
15 3.15 Baik
Jumlah Rata-rata 32 Baik
Jumlah Rata-rata Tiap
3.14 Baik
Kategori
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Kesimpulan dari tabel tentang keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran figih, dengan melihat pada standar penafsiraan. Setiap kegiatan
siswa dalam kelas terbagi menjadi beberapa aktivitas. Diantaranya adalah:

a) Aktivitas mendengar diperoleh skor rata-rata sebesar (3.1) dengan
kategori baik. Minat siswa dalam mendengar ketika pelajaran juga baik
dan diperoleh rata-rata sebesar (3.15), kesabaran siswa saat mendengar
diperoleh rata-rata sebesar (3.15) dan kesediaan diperoleh rata-rata
sebesar (3.2)

b) Aktivitas memandang saat proses pembelajaran dimulai, memperoleh
skor rata-rata (3.2) dengan kategori baik. Aspek yang diamati diantaranya
adalah pengarahan pandangan dengan rata-rata (3.25) dan sikap
pandangan (3.15)

¢) Aktivitas membaca tergolong baik, dengan rata-rata (3.1). Sedangkan
aspek yang diamati frekuensi membaca memperoleh rata-rata (3.1)
dengan kategori baik, cara membaca memperoleh nilai (3.15) dengan
kategori baik dan kecepatan membaca (3.1) kategori baik

d) Aktivitas bertanya memperoleh nilai rata-rata sebesar (3.1) kategori baik.
Aspek yang ditelti dari aktivitas bertanya diantaranya adalah: logis dan
jelas (3.15) kategori baik, kualitas pertanyaan memperoleh nilai rata-rata
(3.05) kategori baik dan frekuensi bertanya (3.15) kategori baik

e) Aktivitas latihan atau praktek diperoleh rata-rata sejumlah (3.2) kategori

baik. Aspek yang diteliti meliputi mengerjakan tugas memperoleh rata-
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rata (3.5) dengan kategori baik, analisis (3.2) kategori baik, diskusi (3.25)
kategori baik dan mendemonstrasikan (3.15) kategori baik.

Dari beberapa uraian di atas yang merujuk pada hasil observasi
peneliti, maka dapat dsimpulkan bahwa kekatifan belajar siswa pada mata
pelajaran figih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan
tergolong “baik” dengan rata-rata (3.14)

b. Analisis Statistik
3) Analisis Data Siswa Tentang Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di MTs. Nurul Hidayah Banyubang
Solokuro Lamongan
Untuk mengetahui pengaruh variabel x (Problem Based
Instruction) terhadap variabel y (keaktifan belajar siswa) atau menguji
hipotesis dengan bantuan SPSS.
a) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menyatakan persentase total variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model. Nilai R berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R mendekati 1, ini
menunjukkan bahwa variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh

variasi variabel independen.
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TABEL 19

2
KOEFISIEN DETERMINASI (R )

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 .686" 471 .442 5.09183 2.031

a. Predictors: (Constant), Problem Based Instructiom

b. Dependent Variable: Keaktifan Belajar

Berdasarkan hasil analisis seperti yang ditampilkan pada tabel di
atas (Tabel Model Summary) diketahui bahwa korelasi antara penerapan
model Problem Based Instruction dan keaktifan belajar dengan korelasi
product moment by Pearson. Hasil korelasi parsial didapat nilai rhiwng
sebesar 0,686

Kuat lemahnya hubungan dua variabel ditunjukkan oleh nilai
Pearson Correlation (R) dimana nilai secara umum dibagi menjadi

sebagai berikut:

0- 0.25 = korelasi sangat lemah.
0.25-0.50 = korelasi moderat
0.50-0.75 = korelasi kuat
0.75-1.00 = korelasi sangat kuat

Nilai korelasi ini tergolong kuat (> 0,600) dan memiliki nilai
positif sehingga dapat dikatakan pola hubungan antara penerapan model

Problem Based Instruction dan keaktifan belajar adalah searah. Artinya,
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semakin sering penerapan model Problem based instruction dipakai maka
keaktifa belajarpun akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya,
semakin rendah penerapan model problem based instructiom maka

prestasi belajarpun akan semakin rendah. R Square atau Koefisien
determinasinya (Rz) menunjukkan nilai sebesar 0,471 atau sebesar 47.1%

dari hasil (r2 x 100%). Hal menunjukkan bahwa sekitar 47.1% dari hasil
keaktifan belajar dapat dijelaskan oleh variabel penerapan model problem
based instruction. Sedangkan sisa 52.9% lainnya dapat dijelaskan oleh
variabel lain di luar model.

c. Persamaan Regresi

TABEL 20
PERSAMAAN REGRESI

Coefficients®

Standardized
Unstandardized CoefTicients
Model CoefTicients t Sig.
B Std. Error Beta
l (Constant) 9.121 4.810 2.822 011
Problem Based 405 .101 .686 4,005 .001
Instruction

a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar

Tabel di atas menginformasikan model persamaan regresi yang

diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada di
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kolom Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel ini diperoleh

model persamaan regresi:

Y =9.121 + 0405 X

1) Konstanta 9.121 menunjukkan bahwa keaktifan belajar akan
konstanta sebesar 9.121% jika tidak dipengaruhi oleh variabel X
(Problem Based Instruction)

2) b (0.405) X (Problem Based Instruction) mempengaruhi Y (keaktifan
belajar) sebesar 40.5% atau berpengaruh positif yang artinya jika X
ditingkatkan 1% saja, maka Y (keaktifan belajar) akan meningkat
40.5% dan sebaliknya jika X diturunkan 1% saja, maka Y (prestasi

belajar) akan 40.5%

d. Uji T atau Uji Hipotesis Secara Parsial
Uji hipotesis menggunakan uji t. Adapun hasil uji t dapat dilihat

tabel di bawah ini:

TABEL 21
HASILUJIT
Coefficients”
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.121 4.810 2.822 011

Problem Based 405 .10t .686 4.005 .001

Instruction

a. Dependent Variable: Keaktifan Belajar
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Pengujian secara parsial dimaksudkan untuk menguji pengaruh
model pembelajaran Problem Based Instruction materi fikih kelas VII
MTs Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan.

Berdasarkan data hasil penelitian dan perhitungan yang
menggunakan bantuan computer program SPSS diperoleh Thitung sebesar
4.005 dengan signifikansi 0,001 sedangkan nilai Tiaper untuk n = 20
sebesar 2,086. Kriteria pengujian Ho ditolak jika Thitung > Ttaber dan nilai
signifikansi (0,001) < a (0,05). Oleh karena Thitung (4.005) > Tiabel
(2,086) dan nilai signifikansi (0,001) < a (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Hipotesis yang berbunyi “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII MTs. Nurul Hidayah
Banyubang Solokuro Lamongan” diterima. Artinya, adanya penerapan
model pembelajaran Problem Based Instruction yang semakin baik dan

lengkap semakin meningkatkan keaktifan belajar siswa.



BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran

Project Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran figih di MTs. Nurul Hidayah

Banyubang Solokuro Lamongan.

Melalui pembahasan bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

berdasarkan analisis data hasil observasi siswa, bahwa penerapan model
pembelajaran  Problem Based Instruction (Pembelajaran Berdasarkan
Masalah) berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata
yaitu (3.3) dalam tabel yang tergolong baik
Dari hasil analisis data pengamatan yang penulis lakukan, diketahui
bahwa ketika proses pembelajaran ini berlangsung menunjukkan
indikator aktif. Beberapa indikator yang menunjukkan bahwa mereka
aktif dalam proses belajar mengajar adalah adanya interaksi dua arah
yang produktif antara guru murid dan murid-murid.

Sehingga data mengenai keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran fiqih yang diperoleh dari pengamatan dapat disimpulkan baik,

dengan rata-rata mencapai (3.14)
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3. Adapun pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap Keaktifan belajar siswa
MTs. Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan dapat diketahui
melalui Koefisien regresi antara variabel Problem Based Instruction (X)
dengan keaktifan belajar (Y) menunjukkan hasil yang berpengaruh secara
signifikan dan positif.

Dengan demikian maka terbukti bahwasannya ada pengaruh
antara problem based instruction (X) dengan keaktifan belajar (Y), yaitu
dapat dilihat dari hasil penelitian yang ada dimana hasil Thiwng lebih besar
dari Tube yaitu 4.005 > 2,086 dengan signifikansi 0,001. Sebagai

konsekuensi Thitung > Teavet, maka Ho ditolak atau Ha diterima.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, maka dalam rangka
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran siswa di MTs Nurul

Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan, penulis menyarankan:

1. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas, para pendidik
dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction
(Pembelajaran Berdasarkan Masalah), karena model pembelajaran ini
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran dan proses berpikir
tingkat tinggi.

2. Dalam mengatasi kendala dalam proses pembelajaran, diharapkan para

pendidik selalu berusaha dan berupaya memperbaiki dan memperhatikan
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aktifitas siswa, sedangkan siswa hendaknya selalu mengembangkan diri,
tidak hanya cukup dengan apa yang telah diberikan oleh para pendidik di
sekolah, akan tetapi mereka juga sadar untuk selalu mengembangkan apa

yang telalh mereka dapat.
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